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Abstract
The study is to investigate about the impact of brand awareness, brand assosiation, perceived quality and brand loyalty on purchase intention The purpose of this study was to determine the effect of the three independent variables on customer satisfaction. 

This research was conducted with a questionnaire to 90 PT PUSRI customer obtained by using sensus sampling techniques. Then conducted an analysis of data obtained in the form of quantitative and qualitative analysis. Quantitative analysis involves the validity and reliability testing, test classic assumptions, multiple regression analysis, Goodness of Fit test through regression coefficient (R2), F test and t test. Qualitative analysis is an interpretation of the data obtained in this study and the results of data processing is carried out by giving a description and explanation. These results indicate that all the independent variables tested are positive and significant impact on purchase intention through the F test and t test, whereas the number Adjusted R Square of 0.407 indicates 40,7 % of the variation in people satisfaction which can be explained by four independent variable, where the remaining 59,3% is explained by other factors outside of the study.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kesuksesan dalam persaingan akan dapat dipenuhi apabila perusahaan bias menciptakan dan mempertahankan pelanggan (Tjiptono,2006). Untuk mencapai tujuan tersebut maka perusahaan memerlukan berbagai usaha agar tujuan yang telah direncanakan tercapai.

Berbagai upaya dilakukan perusahaan agar bisa memiliki daya tarik yang kuat tertancap di pikiran konsumen dan pada akhirnya dapat meraih pangsa pasar yang luas, sehingga mampu bersaing dengan competitor lain. Salah satu upaya yang dilakukan perusahaan adalah dengan membentuk identitas produk yang kuat melalui sebuah symbol yaitu merek (Brand).

Peranan industri pupuk dalam menunjang ekonomi khususnya sektor pertanian tidak diragukan. Ekspansi sektor pertanian khususnya pada awal 1970-an hingga pertengahan 1980-an tidak terlepas dari peran industri pupuk yang memungkinkan petani mengoptimalkan hasil revolusi hijau (green revolution) untuk meningkatkan hasil produksinya. Seiring dengan terus meningkatnya luas lahan pertanian dan perkebunan di Indonesia, kebutuhan akan pupuk urea pun semakin meningkat.
Kondisi seperti membuat persaingan industri pupuk semakin ketat. Situasi pasar yang semakin kompetitif dengan persaingan yang semakin meningkat diantara para produsen mengarahkan perekonomian Indonesia ke mekanisme pasar yang memposisikan pemasar untuk selalu mengembangkan dan merebut market share (pangsa pasar).
Pemenuhan kebutuhan untuk pasar non subsidi saat ini  selain dipenuhi oleh produsen pupuk urea dalam negeri (yaitu PT Pusri Palembang, PT Pupuk Kaltim, PT Petrokimia Gresik, PT Pupuk Kujang dan PT Pupuk Iskandar Muda), juga dipasok oleh perusahaan-perusahaan swasta dimana perusahaan tersebut mendapatkan pupuk dari impor khusunya dari China. Akibat persaingan yang semakin meningkat penjualan pupuk urea non subsidi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengalami kecenderungan penurunan. Salah satu cara yang dapat dilakukan PT Pusri Palembang untuk tetap mempertahankan pangsa pasarnya ditengah serbuan produk sejenis baik dari dalam negeri maupun luar negeri adalah dengan membangun merek yang kuat sehingga akan menciptakan ekuitas merek.
Menurut Hermawan Kartajaya (2004), brand merupakan nilai utama pemasaran. Jika situasi persaingan meningkat, peran pemasaran akan makin meningkat pula dan pada saat yang sama peran brand akan semakin penting. Brand saat ini tak hanya sekedar identitas suatu produk saja dan hanya sebagai pembeda dari produk pesaing, melainkan lebih dari itu, brand memiliki ikatan emosional istimewa yang tercipta antara konsumen dengan produsen. Pesaing bisa saja menawarkan produk yang mirip, tapi mereka tidak mungkin menawarkan janji emosional yang sama. Dengan brand equity yang tinggi nilai tambah yang diperoleh konsumen dari produk akan semakin tinggi pula dibandingkan merek-merek produk lainnya (Simamora 2001).
Penelitian ini akan menelaah lebih jauh pengaruh ekuitas merek terhadap proses keputusan pembelian pada produk pupuk urea non subsidi merek Pusri. 

Rumusan Masalah
Berdasarkan gambaran di atas, yang menjadi fokus dalam permasalahan penelitian ini yaitu: 
1. Adakah pengaruh brand awareness terhadap keputusan pembelian?

2. Adakah pengaruh brand assosiation terhadap keputusan pembelian?

3. Adakah pengaruh perceived quality terhadap keputusan pembelian?

4. Adakah pengaruh brand loyalty terhadap keputusan pembelian? 

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan sebuah arahan yang menjadi pedoman penelitian untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dirumuskan. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh brand awareness, brand assosiation, perceived quality, dan brand loyalty terhadap keputusan pembelian
Manfaat Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi perusahaan dengan mengetahui persepsi yang ada dalam benak konsumen terkait dengan brand equity.

2. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan untuk mempertajam pengetahuan serta wawasan
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

Keputusan pembelian
Keputusan pembelian merupakan pernyataan mental konsumen yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk dengan merek tertentu (Setiadi, 2003).
Menurut Swastha (1999) keputusan untuk membeli yang diambil oleh pembeli merupakan kumpulan dari sejumlah keputusan. Salah satu komponen yang dapat mempengaruhi  setiap keputusan membeli adalah keputusan tentang merek. Konsumen dapat mengambil keputusan tentang merek produk yang akan dibeli karena setiap produk mempunyai perbedaan-perbedaan tersendiri.
Brand Awareness
Brand awareness adalah “kemampuan sebuah merek untuk muncul dalam benak konsumen ketika mereka sedang memikirkan kategori produk tertentu dan seberapa mudahnya nama tersebut dimunculkan” (Shimp 2003). Sementara itu menurut Aaker (1997), kesadaran merek diartikan sebagai kesanggupan seorang calon pembeli untuk mengenali atau mengingat kembali bahwa suatu merek merupakan bagian dari kategori produk tertentu.
Hasil penelitian dari Chan (2010) menunjukkan bahwa brand awareness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen memilih bank Muamalat. Sementara itu Iriani (2011) dalam penelitiannya yang meneliti brand equity dari telkomsel menunjukkan bahwa brand awareness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen.
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1  : 
brand awareness berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian.
Brand Association
Menurut Aaker (1997) asosiasi merek dapat diartikan sebagai segala hal yang berkaitan dengan ingatan mengenai sebuah merek. Asosiasi itu tidak hanya eksis namun juga mempunyai suatu tingkatan kekuatan. Kaitan pada merek akan lebih kuat jika dilandasi pada pengalaman untuk mengkomunikasikannya.
Hasil penelitian dari Chan (2010) menunjukkan bahwa brand assosiation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen memilih bank Muamalat. Hasil yang sama juga diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Iriani (2011) yang dalam penelitiannya tentang brand equity dari produk telkomsel menunjukkan bahwa brand assosiation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen
Dengan demikian hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut  :

H2  :  
Brand Association berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. 

Perceived Quality
 Perceived quality (persepsi kualitas) adalah persepsi pelanggan terhadap kualitas atau keunggulan suatu produk atau layanan ditinjau dari fungsinya secara relatif dengan produk-produk lain (Simamora, 2001).
Hasil penelitian dari Chan (2010) menunjukkan bahwa perceived quality memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen memilih bank Muamalat. Capaian yang sama juga ditunjukkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Iriani (2011) yang dalam penelitiannya tentang perceived quality dari produk telkomsel menunjukkan bahwa brand assosiation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen
Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H3: Perceived quality berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian. 

Brand Loyalty

Menurut Aaker (1997), loyalitas merek merupakan satu ukuran keterkaitan seseorang pelanggan pada sebuah merek. Apabila loyalitas merek meningkat, maka kerentaan kelompok pelanggan dari serangan kompetitor dapat dikurangi. Hal ini merupakan suatu indikator dari brand equity yang berkaitan dengan perolehan laba di masa yang akan datang karena loyalitas merek secara langsung dapat diartikan sebagai penjualan di masa depan.

Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian yang dilakukan oleh Iriani (2011) yang dalam penelitiannya tentang brand equity dari produk telkomsel menunjukkan bahwa brand loyalty memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen.

Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H4: Brand loyalty berpengaruh positif terhadap Keputusan Pembelian.

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Teoritis


METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi adalah kelompok atau kumpulan individu-individu atau obyek penelitian yang memiliki standar-standar tertentu dari ciri-ciri yang telah ditetapkan sebalumnya,. Berdasarkan kualitas dan ciri tersebut, populasi dapat dipahami sebagai sekelompok individu atau obyek pengamatan yang minimal  memiliki satu persamaan karakteristik (Cooper & Emory 1995). Populasi dalam penelitian adalah Perusahaan Perkebunan dan Industri/Pabrik yang selama ini telah membeli produk pupuk urea non subsidi dengan merek Pusri.

Teknik pengambilan sampel yang dalam penelitian ini adalah metode sensus, yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai responden penelitian.
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan angket / kuesioner yang merupakan suatu pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut (Husein Umar 1999). Teknik ini dilakukan untuk mengumpulkan data primer.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan satu  macam angket, yaitu angket tertutup, yaitu angket yang terdiri atas serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi konsumen untuk berpindah merek, yaitu promosi dan harga. Pernyataan dalam angket tertutup tersebut  menggunakan skala Numerical. Skala data jawaban responden atas pertanyaan penelitian dengan menggunakan Agree - Disagree Scale yang menghasilkan jawaban sangat tidak setuju – jawaban sangat setuju dalam rentang nilai 1 s/d 10 (Ferdinand, 2006).
Teknik Analisis

 Suatu penelitian membutuhkan analisis data dan interpretasinya yang bertujuan menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti dalam rangka mengungkap fenomena sosial tertentu. Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Metode yang dipilih untuk menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel  yang akan diteliti.

Teknik analisis yang akan dipakai untuk menguji hipoptesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah analisis regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat atau dependen. Analisis regresi akan dilakukan dengan bantuan program aplikasi statistik SPSS for Windows.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dua tahap (Two Stage Least Square (2 SLS). Data yang diperoleh akan dianalisis dengan SPSS.
Hasil uji asumsi klasik

Data terdistribusi normal, karena penyebaran plot berada disepanjang garis 45o. Berdasarkan hasil uji multikoleniaritas dapat disimpulkan bahwa Brand awareness (X1), brand assosiation (X2), perceived quality (X3), brand loyalty (X4), dan keputusan pembelian (Y1) dalam model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi hubungan yang sempurna antar variabel (multikolinieritas) karena VIF < 10 dan Tolerance > 0,1.
Berdasarkan grafik hasil penelitian, deteksi yang ada adalah penyebaran, dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Regresi berganda

Berdasarkan perhitungan regresi berganda antara Brand awareness (X1), brand assosiation (X2), perceived quality (X3), brand loyalty (X4), terhadap keputusan pembelian (Y1) dengan dibantu program SPSS dalam proses penghitungannya dapat diperoleh hasil sebagai berikut :

Y = 1,914 + 0,222 X1 + 0,199 X2 + 0,335 X3 + 0,220 X4 + e
Hasil persamaan regresi berganda tersebut di atas memberikan pengertian bahwa :

a) b1 (nilai koefisien regresi X1) positif, mempunyai arti bahwa jika Brand awareness (X1) semakin tinggi, maka keputusan pembelian akan semakin meningkat.

b) b2 (nilai koefisien regresi X2) positif, mempunyai arti bahwa jika brand assosiation (X2) semakin baik, maka keputusan pembelian akan semakin  meningkat.

c) b3 (nilai koefisien regresi X3 ) positif, mempunyai arti bahwa jika perceived quality (X3) semakin baik, maka keputusan pembelian akan mengalami peningkatan
d) b4 (nilai koefisien regresi X4 ) positif, mempunyai arti bahwa jika brand loyalty (X4) semakin tinggi, maka keputusan pembelian akan mengalami peningkatan
Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil uji determinasi  dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,407 yang menunjukkan bahwa antara Brand awareness (X1), brand assosiation (X2), perceived quality (X3), brand loyalty (X4), mampu menjelaskan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian (Y) sebesar 40,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
 Kesimpulan Masalah Penelitian

Dari hasil penelitian ditunjukkan bahwa ternyata keputusan pembelian pupuk non subsidi merek Pusri dipengaruhi oleh brand awareness, brand association, perceived quality serta brand loyalty. Artinya dengan meningkatkan brand awareness, brand association, perceived quality serta brand loyalty maka pelanggan pupuk urea non subsidi merek Pusri akan besar kemungkinan membeli pupuk urea non subsidi merek Pusri.. 

Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini maka implikasi teoritis yang muncul adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hasil ini mendukung penelitian Chan (2010) yang menunjukkan bahwa brand awareness memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen.
2. Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Chan (2010) yang menunjukkan bahwa brand assosiation memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen..
3. Penelitian ini mendukung pendapat pendapat Chan (2010) menunjukkan bahwa perceived quality memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen.
4. Penelitian ini mendukung pendapat Chan (2010) menunjukkan bahwa brand loyalty memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan konsumen.
Implikasi Manajerial

Beberapa implikasi manajerial yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Teus melakukan upaya remind terhadap merek agar pupuk urea non subsidi merek Pusri selalu dalam level top of mind.

2. Tetap mempertahankan ciri khas tampilan produk sehingga tetap membuat produk berbeda dengan produk-produk pupuk urea lain yang ada dipasar
3. Selalu menekankan keunikan merek dalam setiap upaya promosi agar konsumen selalu mengingat karakteristik merek. 
4. Dalam setiap upaya promosi agar selalu memfokuskan pada fitur tertentu pada merek agar konsumen selalu mengingat fitur merek
5. Selalu berupaya meningkatkan kualitas produk seperti yang diharapkan konsumen
6. Menjaga hubungan baik dengan pelanggan agar tercipta komitmen pelanggan terhadap merek
7. Selalu meningkatkan keunggulan produk dibanding produk lainnya
Keterbatasan Penelitian

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah :
1. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,236 yang menunjukkan bahwa antara Brand awareness (X1), brand assosiation (X2), perceived quality (X3), brand loyalty (X4), mampu menjelaskan secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian (Y1) sebesar 40,70%. Dengan demikian sebenarnya masih terdapat variabel lain yang tidak diteliti yaitu antara lain harga, pelayanan dan kualitas produk yang kemungkinan ikut mempengaruhi keputusan pembelian pupuk merek Pusri.
2. Penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuesioner yang dikirim melalui perantara. Hal ini mengakibatkan beberapa informasi yang menurut peneliti penting sehingga mungkin dapat dieksplore lebih lanjut menjadi terabaikan. 

Agenda Penelitian Mendatang

Agenda penelitian mendatang yang disarankan dalam penelitian ini mengacu pada keterbatasan penelitian, yaitu :

1. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan melihat keterbatasan-keterbatasan pada penelitian ini yaitu perlunya memasukkan variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

2. Penelitian mendatang mungkin akan lebih bermanfaat bila dilakukan dengan cara wawancara, sehingga gambaran yang komprehensif tentang model yang diajukan dapat tercapai. 
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